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SARI

Padakasus fluburung di boyolali terdapat banyak unggas ditiap-tiap
daerah dan unggas yang terkena penyakit fluburung pun tidak sedikit.Virus
fluburung menyebar dengan cepat pada suhu yang lembab sedangkan
pencakupan akses untuk memantau unggas di masing-masing daerah belum
optimal dari disnakan.Penyebaran virus yang sulit dikontrol dan juga petugas
dari disnakanmenghandalkan laporan warga jika ayamnya mati terkena flu
burung, sehingga kasus kematian unggas terus terjadi.

Sistem inferensi fuzzy dengan metode Tsukamoto merupakan model untuk
mendapatkan hasil yang tepat sebagai penyelesaian masalah.Berisikan aturan-
aturan yang dipresentasikan menggunakan jumlah populasi, jumlah kematian,
jumlah sanitasi dan potensi sebagai variabel. Adapun himpunan dari tiap
variabel untuk menentukan nilai bawah dan atas.Selanjutnya untuk penentuan
hasilnya,nilai hasil dari inferensi pada tiap-tiap aturan dan berdasarkan nilai a-
predikat dihitung dengan menggunakan rata-rata terbobot untuk mendapatkan
nilai output yang tegas(crisp).

Hasil yang didapat pada Sistem Informasi Potensi Fluburung dengan
Metode Tsukamotoyang telah dibuat untuk memungkinkan penggunanya
melakukan olah data dan melakukan perhitungan yang dinamis dengan
penerapan fuzzy metode Tsukamoto.Hasil dari perhitungan merupakan nilai
potensi flu burung di daerah Boyolali. Selain itu,untuk pengujian kasus pada
sistem dapat membedakan nilai hasil perhitungan, seperti hasil sama dengan 0
dan juga hasil tidak sama dengan 0 serta didukung dengan visualisasi grafik.

Kata Kunci : Potensi, Fluburung,Fuzzy,Metode Tsukamoto



TAKARIR

Avian Influence Virus ataupun penyakit yang menular
berasal dari unggas.

Crisp Nilai hasil keluaran dari perhitungan
fuzzyyang bersifat menegaskan.

Fuzzy Teknik untuk menangani hal yang
tidak pasti sehingga menghasilkan
kesimpulan.

Tsukamoto Merupakan metode dari fuzzy yang
mencari nilai rata-rata terbobot.

Login Proses masuk ke halaman sistem
menggunakan kata kunci

Primary key Sebagai pemilik utama dari entitas
ataupun induknya.

Sanitasi Status dari kebersihan dan kesehatan
pada lingkungan.

Populasi Keseluruhan data yang mempunyai
karateristik dan spies yang sama dari
objek penelitian.

Form Formulir yang digunakan untuk
pengisian data.

Manage mengelola data

Variabel Objek penelitian yang mempunyai

nilai bermacam-macam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Virus influenza unggas ditemukan ada strain (turunan) dari subtype H5NI
yang sangat patogen, menyerang ternak unggas di seluruh Asia Tenggara dan
secara tidak terduga. Penularan dari unggas ke mamalia (Perkins dan Swayne,
2003).

Daerah perbatasan dan peredaran unggas yang masuk ke wilayah Boyolali
mulai mendapat pengawasan. Pengawasan dilakukan Pemkab Boyolali sebagai
upaya mencegah penyebaran virus flu burung atau Avian Influenza (Al). Pemkab
juga meminta Dinas Peternakan (Disnakan) untuk segera melakukan sosialisasi
kepada masyarakat terkait daerah tetangga yang unggasnya sudah terserang Al
(Nanin, 2012).

Dinas Peternakan juga telah memberikan vaksin dan disinfektan namun selang
dua minggu, kembali terjadi kematian unggas.Meski gerakan vaksinasi unggas
sudah dilakukan, namun kematian unggas masih terus terjadi. Puluhan ayam dari
kecamatan teras di Boyolali ditemukan mati. Warga boyolali waswas dengan
kematian tersebut disebabkan virus flu burung seperti yang terjadi
sebelumnya(Murdowo, 2007).

Kebiasaan buruk warga juga yang mengakibatkan ayam-ayam mati baik di
kandang maupun di kebun. Warga tidak mengandangkan ayam dan hanya
dikandangkan malam hari. Ayam yang mati dengan penyakit flu burung
dikonsumsi oleh warga (Murdowo, 2007).

Selain itu kemungkinan efek pergantian musim atau akibat terus menerus
terjadi hujan yang mengakibatkan unggas mati. Dinas Peternakan Kab.Boyolali
dan juga warga masih belum menemukan solusi yang tepat untuk mencegah
angka kematian unggas karena flu burung dan ini juga bisa berdampak kepada
masyarakat sekitar yang memiliki unggas, karena dapat tertular virus tersebut

yang mengakibatkan kematian.



Dari masalah tersebut yang melatarbelakangi pembuatan sistem informasi
potensi wabah flu burung yang berbasis web dan juga sebagai sarana untuk
memenuhi  kebutuhan informasi. Sistem informasi ini dibuat dengan
memanfaatkan metode Tsukamoto (logika fuzzy) yang berguna dalam
menentukan nilai output crisp / hasil tegas yang mana merupakan nilai tingkat
potensi wabah flu burung, dicari dengan cara mengubah input (berupa himpunan
fuzzy) himpunan yang dimasukkan adalah penyebab atau indikasi-indikasi wabah
flu burung di Boyolali(Setiadji, 2009).

Sistem dapat membantu Dinas Peternakan Kab.Boyolali monitoring atau
mengawasi wabah flu burung yang berbasis web.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem
informasi berbasis web menggunakan logika fuzzy dengan metode Tsukamoto
untuk dapat menentukan tingkat potensi wabah flu burung di daerah Boyolali.
1.3. Batasan Masalah
Batasan Masalah dalam penelitian dan pembuatan sistem informasi meliputi :

1. Sistem ini mencakup daerah Boyolali yang dibagi berdasarkan kecamatan

2. Data-data yang digunakan sebagai indikasi untuk menentukan tingkat

terjangkit wabah fluburung di daerah boyolali sebagai berikut : jumlah

populasi unggas, jumlah kematian dan sanitasi.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah membuat sistem informasi

berbasis web dengan metode Tsukamoto yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keakuratan data agar memudahkan dalam menentukan potensi
wabah flu burung di daerah Boyolali.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat Sistem Informasi Berbasis Web ini antara lain :
1. Mengetahui potensi flu burung di suatu daerah dengan menggunakan metode
Tsukamoto(Logika Fuzzy).
2. Memberikan kemudahan untuk mengetahui daerah di Boyolali yang

berpotensi terjangkit wabah fluburung.



3. Mempermudah dinas peternakan kab.boyolali dan menghemat biaya.
1.6. Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem.

1.6.1. Metodologi Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dapat berguna untuk mendapatkan data dalam

penelitian. Metode pengumpulan data antara lain :

1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk menghimpun informasi dengan topik dan
masalah yang diteliti. Metode ini berguna dalam memperoleh informasi
untuk penambahan sumber informasi sebagai konsep dasar pengembangan
sistem berdasarkan literature, buku, dan situs di internet.

2. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada kecamatan yang
terdapat di Boyolali dan mengambil data-data yang diperlukan untuk

kebutuhan penelitian.

1.6.2. Metodologi Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan berdasarkan dari data-

data yang didapat meliputi sebagai berikut :

1. Analisis Sistem
Tahap ini adalah melakukan analisis masalah sehingga mendapatkan
solusi untuk menyelesaikannya serta membentuk model keputusan dan
analisis kebutuhan. Model keputusan berupa informasi yang didapat dari
kasus yang diteliti kemudian di proses menggunakan metode untuk
digunakan dalam sistem dan analisis kebutuhan sistem melakukan
analisa terhadap kebutuhan input, proses, output dan antar muka.

2. Perancangan
Bagian ini adalah tahap perancangan sistem yang akan dibuat, yaitu
perancangan Unified Modeling Language (UML), basisdata (database)
dan antar muka (interface).

3. Pengkodean (coding)



Tahap pengkodean merupakan desain pembuatan sistem yang berbasis
web ke dalam bahasa pemrograman komputer yaitu dengan
menggunakan script PHP dan MySQL.
4. Pengujian sistem
Setelah perancangan dan pengkodean, pada tahap ini dilakukan
pengujian terhadap sistem untuk memeriksa dan jika masih ada
kesalahan atau masih ada yang kurang, perlu dilakukan perbaikan .
1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan dibagi menjadi
beberapa bab sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, Bab ini berisi tentang pembahasan masalah umum
yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, Bab ini membahas dasar-dasar teori guna untuk
menjadi sumber dalam memahami dan memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan penerapan metode Tsukamoto (logika fuzzy) untuk mendapatkan hasil
potensi flu burung. Pembahasan berupa flu burung, penyebab flu burung, sistem
inferensi fuzzy dan metode tsukamoto.

Bab 111 Analisis Sistem, Bab ini berisi tentang analisis masalah, alternatif
solusi dan membentuk model keputusan serta analisis kebutuhan yang diperlukan
untuk membangun sistem. Analisis kebutuhan meliputi masukan(input), analisis
kebutuhan proses, analisis kebutuhan keluaran (output) dan analisis kebutuhan
antarmuka (interface).

Bab IV Perancangan, Bab ini berisi rancangan dari sistem yang
digunakan dengan membuat alur cara kerja sistem yang berupa Unified Modeling
Language (UML), basis data (database) dan antar muka (interface)

Bab V Implementasi dan Pengujian, Bab ini berisi tentang implementasi
sistem yang telah dibuat dan dilakukan pengujian terhadap kinerja sistem.

Bab VISimpulan dan Saran, Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian. Saran yang perlu diperhatikan untuk pengembangan sistem yang
lebih baik.
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LANDASAN TEORI

2.1. Flu Burung
Flu burung (avian influenza) merupakan infeksi virus influenza A subtype

H5N1 (H=hemaglutinin; N=neuraminidase) yang umumnya menyerang unggas,
seperti burung dan ayam serta mamalia, seperti babi yang kemudian dapat
menyerang manusia (penyakit zoonosis). Virus ini dikeluarkan melalui kotoran
ayam yang mencemarkan lingkungan disekeliling dan menjangkiti melalui
pernapasan (IMMGM Y ogyakarta, 2005).

Penyakit influenza pada unggas (avian influenza) atau lebih dikenal sebagai
wabah flu burung, pertama kali dilaporkan pada tahun 1878 sebagai wabah yang
menjangkiti ayam dan burung di Italia, di sebut juga sebagai ‘“Penyakit Lombardia
dan di tahun 1955, Schafer dapat menunjukkan ciri-ciri organisme itu sebagai
virus influenza A. ” (Mohammad, 2006 ).

Influenza yang bertipe A terdiri dari beberapa jenis dengan genetik yang sama
antara lain HIN1, H3N2, H5N1 dan lain-lain. Influenza A (H5N1) merupakan
penyebab wabah flu burung di Hongkong, Vietnam, Thailand, dan Jepang. Di
Vietnam dan Thailand juga menyerang pada manusia dengan delapan kasus
diantaranya meninggal. Virus atau wabah flu burung itu hidup didalam saluran
pernapasan unggas. Virus ini kemudian dikeluarkan bersama kotoran, dan infeksi
akan terjadi bila orang mendekatinya. Penularan diduga terjadi dari kotoran
melalui saluran pernapasan. Orang yang terserang flu burung menunjukkan gejala
seperti terkena flu biasa, antara lain demam, sakit seperti halnya influensa, flu
burung ini sangat mudah bermutasi. Flu burung (H5N1) dapat menyebar dengan
cepat diantara populasi unggas dengan kematian yang tinggi. Bahkan dapat
menyebar antar petenakan dari suatu daerah ke daerah lain. Penyakit ini juga
dapat menyerang manusia, lewat udara yang tercemar virus itu. Orang yang
mempunyai resiko besar terserang flu burung ini adalah pekerja peternakan

unggas, penjual dan pemelihara unggas (IMMGM Y ogyakarta, 2005).



Di Boyolali, kematian unggas bertambah seperti yang terjadi pada warga yang
kehilangan puluhan ekor ayamnya di dusun Tegalan, kecamatan Teras. Kematian
di sebabkan oleh virus flu burung (Murdowo, 2007).

Menurut Direktorat Kesehatan Hewan, laporan perkembangan kasus penyakit
Avian Influenza (Al) pada unggas di Indonesia berdasarkan hasil Uji Cepat (Rapid
Test) yang dilaporkan Tim PDSR (Participatory Disease Surveillance and
Response) sampai dengan kasus per 31 Agustus 2013 adalah 2 kasus dari jawa
tengah yaitu Boyolali dan Sragen (Dikes Hewan, 2013).

2.1.1. Penyebab Flu Burung

Wabah flu burung yang menjangkiti unggas dan menular ke manusia hingga
dapat mengakibatkan kematian mempunyai sebab menularnya virus ini. Berikut
faktor — faktor penyebab wabah flu burung,
a. Penularan alami

Burung liar yang membawa virus ini, sebagian besarnya adalah unggas air yang

terbang diantara sungai dan danau, saat unggas mungkin sedang sakit atau

mungkin juga tidak menunujukkan gejala sama sekali, tetapi kotoran yang di

tinggalkan oleh unggas-unggas liar itu menginfeksi , sehingga penyebaran virus
flu burung dapat melebar ke daerah lain (Saputra, 2008).
b. Penularan ke Manusia

Berdasarkan dari penelitian Christoper Andrews dan Wilson Smith dua

ilmuwan di Lembaga Nasional untuk Riset Medis di London, mereka

mengungkapkan bahwa flu dari hewan dapat menular ke manusia dan
sebaliknya, hingga penularan antar spesies (Saputra, 2008). Penularan dapat
terjadi melalui tempat/kandang unggas, ayam yang dibeli dari pasar dan
kotoran hewan yang tertular dengan cara menghirup dan juga bersentuhan.

c. Sanitasi (Kebersihan)

Resiko yang sering diabaikan saat kontak dengan unggas dan kebersihan dari

kandang unggas tersebut. Karena bisa saja dapat terserang virus dari unggas

yang sedang sakit.Virusnya mungkin dapat bertahan hingga 8 jam namun
sensitif terhadap panas dan juga tempat yang kering, jika ayam yang terkena flu

burung di goreng maka virus didalam ayam itu mati (Saputra, 2008).



Beberapa yang perlu di ingat dalam menjaga kebersihan dari wabah flu burung,
yaitu :
1. Pegangan pintu (sering terlupakan)
2. Kebersihan kandang di seluruh area(kotoran dan bulu dari unggas)
3. Tangan (sediakan sabun dan tempat cuci tangan dekat kandang)
4. Unggas yang dilepas dari kandang(kecerobohan)

2.2.  Fuzzy Inference Systems (FIS)
Sisteminferensi fuzzy adalah sebuah sistem yang dapat menyelesaikan

masalah-masalah sehingga menghasilkan kesimpulan sebagai keluaran data.
Sistem inferensi fuzzy mempunyai beberapa aturan, yaitu aturan fuzzy berbentuk
IF-THEN dan penalaran fuzzy.

Alur dari sistem inferensi fuzzy adalah proses untuk mendapatkan
kesimpulan(nilai), dimulai ketika sistem menerima data masukan (input). Data
masukkannya kemudian dikirim ke aturan fuzzy (IF-THEN) dan cari nilai
keanggotaan setiap aturannya, selanjutnya dilakukan defuzzy untuk mendapatkan
output nilai tegas (crisp) pada sistem. Berikut ada beberapa istilah dalam
memamahami sistem fuzzy, seperti variabel fuzzy adalah beberapa data masukan
yang dijadikan acuhan untuk membuat sistem dan himpunan fuzzy merupakan
data-data yang dijadikan perbandingan menurut kondisinya pada variabel fuzzy,
terdapat juga semesta pembicaraan merupakan nilai-nilai yang digunakan untuk
dioperasikan dalam variabel fuzzy, sedangkan domain merupakan nilai yang di

gunakan untuk dioperasikan dalam himpunan fuzzy.

2.2.1. Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan merupakan suatu kurva yang menunjukkan pemetaan

titik-titik input ke dalam nilai keanggotaannya atau disebut juga derajat
keanggotaan yang memiliki nilai interval 0 sampai 1. Cara untuk mendapatkan
nilai derajat keanggotaan dengan menggunakan pendekatan fungsi. Dalam
himpunan fuzzy terdapat beberapa reprentasi dari fungsi keanggotaan, salah

satunya yaitu reprentasi linier.



Pada representasi linear, input keanggotaanya di gambarkan dengan garis
lurus. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linear, yaitu ; (Abdurrahman, 2011).
a. Jika representasi linear NAIK(Tinggi)
Pada reprentasi linear NAIK, kenaikan nilai derajat keanggotaan
himpunan fuzzy (u([x]) nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi. Berikut fungsi keanggotaan

representasi linear naik :

derajat

keanggotaan

ufx]

0 a domain b

Gambar 2.1Grafik Refresentasi Linear Naik

Dari uraian diatas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada
representasi linear NAIK sebagai berikut :

0 ; x<a (2.1)
M [xab]l= ; a<x<b

Pada reprentasi linear NAIK,

M = derajat keanggotaan

a = nilai (domain) yang memiliki derajat keanggotaan rendah [0]
b = nilai (domain) yang memiliki derajat keanggotaan tinggi [1]

X = nilai yang akan dimasukkan kedalam bilangan fuzzy



b. Jika representasi linear TURUN(Rendah)
Sedangkan pada representasi linear TURUN, nilai domain dengan
derajat keanggotaan fuzzy tertinggi pada sisi Kiri dan kemudian
bergerak menurun ke nilai domain dengan derajat keanggotaan
himpunan fuzzy lebih rendah. Berikut fungsi keanggotaan representasi
linear TURUN :

derajat

ufx]

|
|
keanggotaan |
|
|

0 a domain b

Gambar 2.2 Grafik Representasi Linear Turun

Dari uraian diatas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada
representasi linear TURUN sebagai berikut :

[N

x<a (2.2)
M [xab]l= ; a<x<b
0 ; Xx>b
Pada representasi linear TURUN,

M = derajat keanggotaan
a = nilai (domain) yang memiliki derajat keanggotaan tinggi [1]
b = nilai (domain) yang memiliki derajat keanggotaan rendah [0]

X = nilai yang akan dimasukkan kedalam bilangan fuzzy
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2.3. Metode FIS Tsukamoto
2.3.1. Pengertian
Metode Tsukamoto merupakan model untuk mendapatkan hasil yang tepat

sebagai penyelesaian masalah dengan berisikan aturan-aturan berbentuk IF-THEN
yang direpresentasikan menggunakan himpunan-himpunan fuzzy melalui fungsi
keanggotaan. Selanjutnya penentuan hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap
aturan yang diberikan dan berdasarkan a-predikat dihitung dengan menggunakan
rata-rata terbobot untuk mendapatkan nilai output yang tegas (crisp) seperti pada

gambar 2.3.

uiy] o

Gambar 2.3 Inferensi Menggunakan Metode Tsukamoto

Berikut penjelasan alur sistem inferensi fuzzy pada metode Tsukamoto,
tahapan pertama adalah dengan mencari fungsi keanggotaan dari masing-masing
himpunan setiap aturan, aturan fuzzy bertanda [R1] memiliki himpunan yaitu,
Al1,B2,C2 dan D1 dan aturan berikutnya [R2] memiliki himpunan yaitu, A2,
B2,C2 dan D2 serta pada aturan [R3] yaitu, Al, B1, C1 dan D1 seperti pada
gambar 2.3. Maka nilai keanggotaan pada aturan [R1] menggunakan operasi
konjungsi  (And) yaitu, fungsi implikasinya adalah Min atau nilai
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minimum(terkecil) pada nilai keanggotaan Al dari Var(1) atau nilai keanggotaan
B2 dari Var(2). Sama halnya seperti aturan [R1], pada nilai keanggotaan dari
aturan [R2] merupakan nilai minimum pada nilai keanggotaan A2 dari Var(1), B2
dari Var(2) atau C2 dari Var (3) dan sama halnya yang terjadi pada aturan [R3].
Setelah proses operasi dengan Min berikutnya, dari masing-masing nilai
keanggotaan pada aturan [R1],[R2] dan [R3] menjadi al, 02 dan a3 atau disebut
nilai predikat, kemudian dioperasikan nilai al, a2 dan a3 dengan fungsi
keanggotaan himpunan D1 dan D2 berdasarkan aturan [R1], [R2] dan [R3] untuk
mendapatkan nilai z1, z2 dan z3. Selanjutnya adalah mencari nilai crisp (tegas) Z
atau melakukan defuzzy, nilai Z sebagai nilai outputnya dapat dicari dengan
melakukan perhitungan dari tiap-tiap aturan sehingga menghasilkan suatu

bilangan pada himpunan dari variabel output tersebut.



BAB Il
ANALISIS SISTEM

3.1. Gambaran Umum
Sistem informasi potensi flu burung menggunakan metode Tsukamoto yang

bertujuan untuk menentukan suatu daerah yang berpotensi terjangkit wabah flu
burung berdasarkan dari data yang sudah ditentukan yang akan dibuat dalam
sistem.

Sistem menggunakan tiga user, yaitu admin, pakar (ahli) dan pengguna
pengunjung. Pada user admin yang dilakukannya adalah menerima berkas/data
mengenai kasus flu burung dan memberikan ke bagian pakar untuk diolah.
Selanjutnya, pakar menerima berkas/data (input) dari admin kemudian dikelola
dan dihitung dengan metode dari fuzzy, selanjutnya data yang telah melalui proses
perhitungan dimasukkan ke database, wadah untuk menyimpan data setelah di
masukkan. Admin mengambil data dari yang sudah diolah oleh pakar untuk
ditampilkan. Outputnya, berupa informasi dan hasil perhitungan yang ditampilkan
ke halaman web (sistem). Sebagai pengguna atau user biasa hanya dapat melihat
tampilan sistemnya berupa informasi yang ada di halaman web.

3.2. Model Keputusan
3.2.1. Variabel Input
Variabel-variabel untuk di masukan ke sistem yang diperlukan untuk

mengetahui input apa saja yang menjadi pengaruh atau faktor pada sistem
nantinya. Variabel input yang di inputkan ke sistem terdiri :
1. Populasi Unggas
Variabel populasi unggas mempunyai dua himpunan yaitu sedikit dan
banyak. Jumlah populasi unggas untuk masing-masing himpunan yang
memiliki domain 96 sampai 581 (ekor). Kurva yang digunakan adalah

kurva linier seperti pada gambar 3.2.
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| 96 X 361300
Populasi Unggas (ekor)

Gambar 3.2 Kurva Populasi Unggas

1 X <96
Uy seaiit X] = (581 —x) /(581 -96) ;96 < x <581
0 :X > 581
(3.1
0 X <96
IUPU_Banyak[X] = (X - 96) /(581_ 96) a96 S X S 581
1 - X > 581
(3.2

2. Kematian Unggas
Variabel kematian unggas mempunyai dua himpunan yaitu sedikit dan
banyak. Jumlah kematian unggas untuk masing-masing himpunan yang
memiliki domain 3 sampai 136 (ekor). Kurva yang digunakan adalah

kurva linier seperti pada gambar 3.3.

u [¥]

Kematian Unggas (ekor)

Gambar 3.3 Kurva Kematian Unggas
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1 1X<3
Hyu _Sedikit[y] =<(136-Yy)/(136 -3) ;3<x<136
0 X >136
(3.3)
0 'X<3
/uKU_Banyak[y]= (y_s) /(136_3) ;33 X£136
1 X >136
(3.4)

3. Sanitasi
Variabel sanitasi mempunyai dua himpunan yaitu buruk dan baik.
Jumlah sanitasi berdasarkan kependudukan untuk masing-masing

himpunan yang memiliki domain 429 sampai 16330 (KK) seperti

gambar 3.4.
. Buruk Baik
wz]
0
429 Z 16330
Sanitasi (keluarga)
Gambar 3.4 Kurva Sanitasi
1 1X <429
Hsanitasi surkl 2] =1 (16330 — z) /(16330 — 429) ;429 < x<16330
0 X >16330
(3.5)
0 X <429

Hsanitasi_ saic 2] =1 (2 —429) /(16330 — 429) ;429 < x <16330
1 X >16330



15

(3.6)

3.2.2. Variabel Output
Variabel output dari sistem adalah tingkat potensi, berguna untuk

menentukan hasil suatu tingkat potensi pada setiap daerah. Himpunan dari
variabel output yaitu rendah dan tinggi yang memiliki domain 0 sampai 100,

seperti gambar 3.5.

0 P 100
Potensi Flu Burung

Gambar 3.5 Kurva Potensi Flu Burung

1 ' X<0
Horg_ rendanl P1=4(100 - p)/(100-0) ;0<x<100
0 X >100
(3.7)
0 Xx<0
:uPFB_Tinggi[ pl=4(p—0)/(100-0) ;0<x<100
1 ;X >100
(3.8)

3.2.3. Data Aturan
Adapun aturan-aturanya yaitu :

[R1] IF Populasi Unggas Sedikit And Kematian Unggas Banyak And Sanitasi
Baik THEN Tingkat Potensi Flu burung Tinggi

a1 = Min (0, 0.375, 0.939)

=0

z1 pada himpunan Tingkat Potensi Tinggi ;
21=(0x100)+0=0
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[R2] IF Populasi Unggas Banyak And Kematian Unggas Banyak And
Sanitasi Buruk THEN Tingkat Potensi Flu burung Rendah

a2 = Min (1, 0.375, 0.60)
=0.375=0.38
2, pada himpunan Tingkat Potensi Rendah ;
z,=100 - (0.375 x 100) =37.5

[R3] IF Populasi Unggas Banyak And Kematian Unggas Sedikit And Sanitasi
Buruk THEN Tingkat Potensi Flu burung Rendah

az = Min (1, 0.625, 0.060)

=0.625=10.63
zzpada himpunan Tingkat Potensi Tinggi ;
z3=(0.625x 100) + 0 =62.5

[R4] IF Populasi Unggas Sedikit and Kematian Unggas Sedikit and Sanitasi
Baik Then Tingkat Potensi Flu burung Tinggi

a4 = Min (0, 0.625, 0.939)

=0

z4 pada himpunan Tingkat Potensi Tinggi ;
z24=(0x100)+0=0

Pada tahap ini merupakan proses inferensi yang terdapat aturan-aturan
untuk memudahkan masukkan dari variabel.
masukkan data baru [x] sebagai berikut :
- Populasi unggas : 3597 (ekor)
- Kematian unggas : 51 (ekor)
- Sanitasi : 1397 (per rumah tangga)



3.2.4.
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Jumlah Populasi Unggas Sedikit

MPU_Sedikit[3597] = (581 - 325)/(581 - 96) =0

Jumlah Populasi Unggas Banyak

MPU_Banyak[3597] = (325 - 96)/(581 - 96) = 1

Jumlah Kematian Unggas Sedikit

MKU_Sedkit [51] = (136 - 60)/(136 - 3) = 0.625

Jumlah Kematian Unggas Banyak

MKU_Banyak [51] = (60 - 3)/(136 - 3) =0.375

Jumlah Sanitasi Buruk

MST_Buruk [1397] = (16330 - 16015)/(16330 - 429) = 0.939
Jumlah Sanitasi Baik

UST_Baik [1397] = (16015 - 429)/(16330 - 429) = 0,060

Defuzzy(Penegasan)
Setelah mendapatkan nilai a-predikat dan nilai z dari tiap-tiap aturan yang

ditentukan, maka selanjutnya dicari hasil akhir yang menjadi output berupa nilai

numerik yang tegas (crisp). hasil akhirnya diperoleh dengan rarta-rata terbobot.

3.3.
3.3.1.

= 46,88
Hasil akhir atau output dari potensi flu burung untuk boyolali di

kecamatan Banyudono adalah 46,88 .

Analisis Kebutuhan Sistem
Pengguna Sistem
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Sistem yang memanfaatkan metode dari logika fuzzy ini mempunyai 3
users yaitu admin, pakar dan pengguna(user biasa) dan masing-masing
mempunyai hak akses yang berbeda dalam sistem.

1. Admin, mempunyai hak akses penuh pada sistem dalam manajemen

data.

2. Pakar, hak akses yang diberikan untuk mengelola data atau informasi

dari admin

3. Pengguna(user), hanya dapat melihat informasi yang sudah

ditampilkan oleh sistem berupa halaman pengumuman dan grafik.
3.3.2. Analisis Kebutuhan Masukan(Input)

Analisis kebutuhan masukkan adalah data yang di masukkan ke sistem
oleh user yang mempunyai hak akses dalam mengelola atau manage sistem yaitu
admin dan pakar.

1. Admin

Admin memanajemen penuh sistem. Masukan data yang dilakukan

oleh admin, seperti:

a. Data Kematian unggas
Data ini dijadikan faktor penyebab flu burung dalam sistem. Data
yang dimasukkan berupa jumlah kematian, tahun dan kecamatan.

b. Data Populasi unggas
Data populasi unggas dijadikan faktor penyebab flu burung dalam
sistem. Data yang dimasukkan berupa jumlah populasi, tahun dan
kecamatan.

c. Data Sanitasi (KK)
Data ini dijadikan faktor penyebab flu burung dalam sistem. Data
yang dimasukkan berupa jumlah sanitasi, tahun dan kecamatan.

d. Data Pakar
Pada data pakar yang dikelola oleh admin, yaitu admin dapat
merubah foto, username dan password dari pakar.

e. Data Daerah
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Pada data daerah, admin dapat menambahkan data seperti, nama
kecamatan.
2. Pakar
Pakar bertugas mengelola atau melakukan perhitungan data untuk
menghasilkan kesimpulan(nilai output). Masukan data yang dilakukan
oleh pakar, seperti :
a. Tabel Detail Kecamatan
Pada tabel detail kecamatan yang dikelola pakar merupakan data
masukan dari beberapa variabel atau faktor penyebab flu burung
kemudian dihitung dengan metode tsukamoto.
b. Tabel Aturan
Pada tabel ini berisikan aturan-aturan yang sudah ditentukan
dengan menggunakan fuzzy dan berfungsi untuk proses
mendapatkan nilai output.
c. Grafik
Pada halaman grafik befungsi sebagai visualisasi dari hasil
perhitungan dengan metode tsukamoto.
d. Data Himpunan
Pada tabel ini berisikan nilai terendah dan tertinggi dari tiap-tiap
variabel yang telah ditentukan.
3.3.3. Analisis Kebutuhan Proses
Proses merupakan pengolahan dari data masukan. Kebutuhan proses
sistem antara lain:
1. Admin
a. Proses Login, sebagai pintu masuk user yang mempunyai hak
akses seperti admin dapat masuk ke sistem dengan memasukkan
username dan password terlebih dahulu untuk mengakses dan
mengelola data sesuai dengan hak akses yang dimiliki.
b. Manajemen Data Kematian Unggas, pada proses ini yang
dilakukan admin adalah manipulasi data seperti kecamatan, jenis
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unggas, tahun, dan jumlah unggas yang mati. Data dapat diperbarui
ataupun dihapus.

c. Manajemen Data Populasi, pada proses ini yang dilakukan admin
adalah manipulasi data seperti kecamatan, tahun, dan jumlah
populasi unggas. Data dapat diperbarui ataupun dihapus

d. Manajemen Data Sanitasi, pada proses ini yang dilakukan admin
adalah manipulasi data seperti kecamatan, tahun dan jumlah
sanitasi per rumah tangga. Data dapat diperbarui ataupun dihapus

e. Manajemen Daerah, proses ini yang dilakukan admin adalah
mengelola daerah yang berupa daftar kecamatan dan daerah
terkena wabah maupun yang terancam, dapat menambah,
memperbarui data dan menghapusnya.

f. Manajemen Data Pakar, proses ini yang dilakukan admin adalah
mengelola data pakar seperti menambahkan data dan juga dapat

menghapusnya.

. Pakar

a. Proses Login, user yang mempunyai hak akses seperti pakar yang
dapat masuk ke sistem dengan memasukkan username dan
password terlebih dahulu untuk mengakses sistem sesuai hak akses
yang dimiliki.

b. Manajemen Variabel Flu burung, proses ini yang dilakukan pakar
adalah mengelola dan menghitung data yang dimasukkan. Pada
daftar variabel flu burung ini dapat menambah dan menghapuas
data.

c. Manajemen Data Aturan, merupakan proses untuk mengelola
aturan dari metode Tsukamoto.

d. Manajemen Data Himpunan, merupakan proses mengelola
himpunan berdasarkan dari metode Tsukamoto

e. Grafik Flu burung, merupakan proses perhitungan data yang telah
ditentukan dan dikelola untuk ditampilkan dalam bentuk grafik.
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3.3.4. Analisis Kebutuhan Keluaran(Output)
Pada kebutuhan keluaran untuk sistem yang dibuat,data keluaran yang
diinginkan adalah menampilkan nilai dalam bentuk persentase untuk
mengetahui  potensi flu burung yang menggunakan visualisasi
grafik.Selain itu, berguna sebagai informasi agar pengunjung mengetahui
potensi flu burung di setiap daerah.
3.3.5. Analisis Antarmuka
Kebutuhan antarmuka merupakan suatu penghubung antara sistem dan
pengguna yang memudahkan dalam penggunaan sistem. Antarmuka yang
dibuat, sebagai berikut :
1. Halaman Login
2. Halaman Home(admin), ada 8 submenu di halaman admin :
a. Halaman Manajemen Detail Kecamatan
b. Halaman Tambah Detail Kecamatan

c. Halaman Manajemen Pengumuman
d. Halaman Tambah Pengumuman

e. Halaman Profil Pakar

f. Halaman Hasil

g. Halaman Data TabelKecamatan

h. Halaman Tambah Kecamatan

3. Halaman Home(Pakar), ada 5 submenu di halaman pakar :
a. Halaman Hitung Tabel Detail Kecamatan
b. Halaman Tabel Aturan
¢. Halaman Himpunan
d. Grafik Detail Kecamatan
e. Halaman Tabel Hasil
4. Halaman utama pada (pengunjung), ada 2 menu di halaman
pengunjung:
a. Halaman grafik yang berpotensi

b. Halaman Informasi



BAB IV
PERANCANGAN

4.1. Perancangan Use Case Diagram
Use Case Diagram adalah bentuk diagram yang menggambarkan fungsional

yang diharapkan dari sebuah sistem dilihat dari prespektif pengguna diluar sistem.
Sebuah use case diagram merepresentasikan interaksi yang terjadi antara aktor
dengan proses pada sistem yang dibuat dan dapat digunakan selama proses
analisis untuk menangkap requirements sistem dan memahami proses apa saja
yang dapat diperbuat oleh sebuah sistem. Didalam use case diagram untuk sistem

ini mempunyai 3 aktor, yaitu admin, pakar/ahli dan pengunjung.
Masing-masing aktor mempunyai tugas yang berbeda, yaitu:

a. Admin
Admin dikelola oleh pihak dinas peternakan khusunya pada bidang/bagian
yang menangani kasus fluburung(unggas). Pada sistem ini admin dapat
melakukan manajemen data pakar, manajemen data fluburung, manajemen
data daerah, manajemen pengumuman, dan ubah password.

b. Pakar
Pakar dikelola oleh staff ahli. Pakar dapat melakukan manajemen kecamatan
(fluburung), manajemen domain himpunan, manajemen aturan, serta melihat
hasil tingkat potensi fluburung yang divisualisasikan dengan grafik

c. Pengunjung
Pengunjung adalah masyarakat yang mengakses sistem. Pengunjung hanya
dapat melihat hasil potensi fluburung yang divisualisasikan dengan grafik

dan dapat melihat berita ataupun pengumuman yang dikelola oleh admin.

Untuk memahami lebih lanjut use case diagram sistem ini dapat dilihat pada

gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1. Use Case Diagram
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4.2.  Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem

yang sedang dirancang, bagaimana aliran berawal, proses, dan bagaimana aktifitas
itu berakhir. Activity Diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang
mungkin terjadi pada beberapa eksekusi dan digunakan untuk menggambarkan
semua aktivitas secara global yang terjadi dalam sebuah sistem.

4.2.1. Activity diagram Proses Login
Pada proses login adalah agar admin mendapatkan hak aksesnya. Setelah
login, admin/ ataupun pakar dapat memilih menu yang sudah tersedia menurut

kebutuhan masing-masing user. Lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.2.

Login

Admin Sistem

l Tampil login
H
Memasukkan username dan
password
Validasi

(Tampn ) Cl’ampvl menu sis!em)

]

.

Gambar 4.2. Activity Diagram Login




25

4.2.2. Activity Diagram Manajemen Pakar
Pada activity diagram manajemen pakar dikelola oleh admin. Admin dapat
mengubah data terkait pakar, seperti nama dan password. Activity diagram

manajemen pakar dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.

Manajemen User

Admin Sistem

| Validasi

{Tidak)
[Ya]

e

Menampilkan
halaman data
pakar

==

elihat halaman ¥
profil pakar elihat e
data pakar

Menampilkan
halaman edit
pakar

engubah dala

pakar )

L

Gambar 4.3. Activity Diagram Manajemen Pakar
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4.2.3. Activity Diagram Manajemen Daerah

Pada activity diagram manajemen daerahyang dilakukan oleh admin dan
dapat melakukan seperti lihat daftar kecamatan, tambah kecamatan, ubah
kecamatan dan hapus kecamatan. Aliran aktivitas manajemen daerahdapat dilihat

pada gambar 4.4 berikut ini.

Manajemen Data Daerah

Admin Sistem

? Validasi

1
Melakukan login [Ticlak] L(
4’ Yal
Menampilkan

halaman data
daerah
' T s eihat tambah
oaTda data kecamatan
kecamatan ‘ apus
lihat edit data
kecamatan
. mengisi form 2
tambah kecamatan/™
engubah dafa
kecamatan /"~
Q)

[Tidak}

enampilkan for
edit kecamatan

Menampllkan form
tambah kecamatan
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Gambar 4.4. Activity Diagram Manajemen Daerah

4.2.4. Activity Diagram Manajemen Detail Kecamatan

Pada activity diagram manajemen detail kecamatanini dikelola oleh
admin. Admin dapat melakukan lihat tabel detail kecamatan, tambah detail
kecamatan, ubah detail kecamatan, dan hapus detail kecamatan. Aliran aktivitas

manajemen detail kecamatandapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini.

Manajemen Detail Kecamatan

Admin Sistem

L
¥
[Tidlak]

Melakukan login N\ i i
Ya)
Menampilkan
hal detail
17 kecamatan

enampilkan for
edit kecamatan

detail
kecamatan
Hapus
kecamatan

y
ncan detal
kecamatan
Wlihat edit detai

kecamatan
- - mengisi form o
tambah kecamatan/™

Menampilkan form

(TenguBaﬁ detain
kecamatan i‘ 2 tambah kecamatan

[Tidak}

Simpan

Gambar 4.5. Activity Diagram Manajemen Detail Kecamatan
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4.2.5. Activity Diagram
Manajemen Informasi
Pada activity diagram manajemen informasidikelola oleh admin. Admin
dapat mempunyai hak penuh untuk mngelolanya yaitu diantaranya lihat tabel
pengumuman, tambah pengumuman, mengubah pengumuman dan hapus data
pengumuman. Activity diargam manajemen informasi dapat dilihat pada gambar
4.6 berikut ini.

Manajemen Informasi

Admin Sistem

. Validasi
v
Melakukan fogin }—AL5/aKI— ‘
Ya)
Menampilkan
pengumuman

r

lenampilkan for
edit pengumuman,

Gambar 4.6.Activity Diagram Manajemen Informasi
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4.2.6. Activity Diagram Manajemen Kecamatan

Pada activity diagram manajemen kecamatandikelola oleh admin. Pakar
juga dapat melakukan aktifitas seperti lihat tabel detail kecamatan dan melakukan
perhitungan serta menampilkan visualisasi berupa grafik tiap kecamatan. Activity

diargam manajemen kecamatan dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut ini.

Manajemen Data Kecamatan

Pakar Sistem
® {Tidak]
1 d
¥ \L[Yal

Menampilkan

Melihat Grafik halaman detail
Melihat detail_kecamatan kecamatan kecamatan
| ——
L fAemi
kecamatan Menampilkan grafik

vieTg
data

semua data

{Proses Pert

I
{Proses Perhi

y k.

ampilkan has
( ;ncarian 2‘ Simpan

-

Gambar 4.7.Activity Diagram Manajemen Kecamatan
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Pada activity diagram manajemen himpunanini hanya dilakukan oleh pakar

yaitu diantaranya dapat melihat tabel nama himpunan, tambah himpunan,

merubah himpunan dan menghapus himpunan.selain itu dapat juga melihat tabel

domain dan merubah data domain himpunan. Activity diargam manajemen

himpunan dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini.

Manajemen Himpunan

Paka

r

Sistem

[Tidak

&

elihat daitar Domain
Himpunan
| S—

M ilkan tabel
himpunan

iengisi form
tambah data

lenampilkan form
tambah data

Neruba
himpunan

—

)=

Memilih konfirmasi J«

Menampilkan fol
edit domain

L
Menampilkan tabel
daftar domain

Menampilkan form
edit himpunan

”

T

{Yal—

.

@®

‘1_"'3

Gambar 4.8.Activity Diagram Manajemen Himpunan
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Pada activity diagram manajemen aturanini hanya dilakukan oleh pakar.

Pakar dapat melakukan yaitu diantaranya lihat tabel aturan dan merubah aturan.

Activity diargam manajemen aturan dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut ini.

Manajemen Aturan

Pakar

Sistem

Ti

men
__ aturan
; Engisi form
tambah aturan /™
dak

Validasi

Melakukan login
[Tidak]

k.

J

Yal

Lihattabel aturan )«

Menampilkan
halaman aturan

ambah data

Melihat data Hapus data aturan
ubah aturan

enampilkan form
enampilkan Wenampilkan form \\ tambah aturan

edit aturan ‘

engubah data

<+

aturan

=/

Memilih konfirmasi

Menampilkan
konfirmasi

Gambar 4.9.Activity Diagram Manajemen Aturan



32

4.2.9. Activity Diagram Manajemen Hasil

Pada activity diagram manajemen hasilini hanya dilakukan oleh Pakar.
Pakar dapat melakukan yaitu diantaranya lihat tabel hasil, detail hasil, memilih
tahun atau hapus data hasil. Activity diargam manajemen hasil dapat dilihat pada

gambar 4.10 berikut ini.

Manajemen Hasil

Pakar Sistem
> Validasi
Melakukan
X [Tidak) <
[Melihat] [Ya\]/

¥
V- Menampilkan tabel
hasil
Welihat detall (fenamsla?[n detal?)
hasil
Menampilkan
konfirmasi

Hapus hasil

(Memilih konfirmasi j«—

[Tidak] g>_‘
. Yal

®

Gambar 4.10.Activity Diagram Manajemen Hasil
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4.3. Perancangan Tabel Basisdata
Perancangan tabel basisdata digunakan untuk pembangunan basisdata

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sistem informasi potensi fluburung.

4.3.1. Relasi Tabel
Pada sistem informasi potensi fluburung terdapat delapan tabel yang

digunakan dan masing-masing tabel tersebut disebut dengan entitas, entity

relationship diagram pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.11.

m detail_himpunan A " rules v
id_d_him punan INT(5) id_rules INT(5)
id_him punan INT(5) populasi V ARCHAR (20)
" data_kecamatan v )
PP min INT(10) kem atian VARCHAR (20)
i ¢ INT( 3]
.d—k; maks INT(10) sanitasi VARCHAR(20)
id_kec INT(S) ! himpunan_id_him punan INT(5) patensi VARCHAR(20)
jum _kematian DOUBLE ! s id_rules INT(3) >
jum _populasi DOUBLE >
] himpunan ¥

jum _sanitasi DOUBLE
Tahun INT(25)
! detal_himpunan_id_d_himpunan INT(5}

ﬁ

id_him punan INT(5)
nama VARCHAR (50)
>

>

] kecamatan v
‘ id kec INT(5) ] hasil v
nama_kec VARCHAR(50) id_hasil INT(5)
! data_kecamatan_id_d_kec INT(5) id_d_kec INT(5)
> ] T v ] L TTTTOLOTE v hasi _akhir FLOAT

id INT(20) id_pengumuman INT(20) ¥ rules_id_rules INT(5)
username Y ARCHAR(20) Judul_pengumuman VARCHAR(S0) "
password Y ARCHAR(50) tanggal DATE
level VARCHAR(20) is TEXT
foto VARCHAR(50) >

»

Gambar 4.11.Relasi Tabel
Berikut penjelasan dari entity relationship diagram pada gambar 4.10 :

1. Pada Tabel kecamatan yang dikelola oleh admin memiliki atribut
id_kec, nama kec yang terhubung juga dengan tabel
detail_kecamatan.

2. Tabel detail kecamatan dikelola oleh admin tetapi pakar juga dapat
mengetahui datanya untuk perhitungan dengan atribut diantaranya
id_d _kec sebagai primary key, id_kec sebagai foregn key,

jum_kematian, jum_populasi, jum_sanitasi dan tahun. Karena tabel
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kecamatan dan tabel detail kecamatan terhubung sehingga id pada
kecamatan adalah foregn key dan id dari detail kecamatan adalah
primary key.

3. Tabel data kecamatan yang terhubung ke tabel detail himpunan agar
setiap data kecamatan memiliki himpunan

4. Tabel himpunan terhubung dengan tabel detail himpunan, agar setiap

himpun

4.3.2. Struktur Tabel
1. Tabel user

Tabel user digunakan untuk menyimpan data pada saat login,
diantaranya id, username, level, password dan foto. Tabel users dapat
dilihat pada tabel.4.1

Tabel 4.1 Struktur Tabel User

Field Type Keterangan
id int(20) Primary Key
username varchar(20) -
password varchar(50) -
level varchar(20) -
foto varchar(50)

2. Tabel Pengumuman
Pada tabel pengumuman ini merupakan tabel untuk menyimpan
data saat memasukan/mengisikan data pengumuman  seperti
id_pengumuman, judul_pengumuman, tanggal dan isi. Tabel

pengumuman dapat dilihat pada tabel 4.2.

Field Type Keterangan

id_pengumuman int(20) Primary Key
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T judul_pengumuman varchar(50) -
a tanggal date -
b isi text -
e

| 4.2 Struktur Tabel Pengumuman

3. Tabel Kecamatan

Pada tabel kecamatan terdapat dua kolom diantaranya ada id_kec

dan nama_kec. Kolom-kolom tersebut memiliki panjang tipe data yang

telah ditentukan. Tabel kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Struktur Tabel Kecamatan

Field Type Keterangan
id_kec int(5) Primary Key
nama_kec varchar(50) -

4. Tabel Data Kecamatan

Pada tabel data kecamatan terdapat beberapa kolom untuk

menyimpan data dianataranya adalah id_d_kec (sebagai primary key),

id_kec (sebagai foreign key),

jum_kematian,

jum_populasi

dan

jum_sanitasi serta tahun. Tabel data kecamatan dapat dilihat pada tabel

4.4.

Field

Type

Keterangan

id_d_kec

int(5)

Primary Key
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id_kec int(5) Foreign Key
jum_kematian double -
jum_populasi double -
jum_sanitasi double -
tahun int(25) -

Tabel 4.4 Struktur Tabel Data Kecamatan

5. Tabel Himpunan

Pada tabel himpunan terdapat dua kolom diantaranya adalah

id_himpunan dan nama. Tabel himpunan digunakan untuk menyimpan

data. Tabel himpunan dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Struktur Tabel Himpunan

Field Type Keterangan
id_himpunan int(5) Primary Key
nama varchar(50) -

6. Tabel Detail Himpunan

Pada tabel detail himpunan terdapat beberapa kolom untuk

menyimpan data dianataranya adalah id_d_himpunan (sebagai primary

key), id_ himpunan (sebagai foreign key), min dan maks. Tabel data

kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Struktur Tabel Detail Himpunan

Field Type Keterangan
id_d_himpunan int(5) Primary Key
id_himpunan int(5) Foreign Key
min int(10) -
maks int(10) -
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7. Tabel Rule(Aturan)

Pada tabel rule himpunan terdapat beberapa kolom untuk
menyimpan data diantaranya adalah id_rules, populasi, kematain,
sanitasi dan potensi. Tabel rule dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Struktur Tabel Rule

Field Type Keterangan
id_rules int(5) Primary Key
populasi varchar(20) Foreign Key
kematian varchar(20) -
sanitasi varchar(20) -
potensi varchar(20) -

8. Tabel Hasil

Pada tabel hasil terdapat beberapa kolom untuk menyimpan data

dianataranya adalah id_hasil (sebagai primary key), id_kec (sebagai

foreign key), id_d_kec (sebagai foreign key) dan hasil_akhir. Tabel hasil

dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Struktur Tabel Hasil

Field Type Keterangan
id_hasil int(5) Primary Key
id_kec int(15) Foreign Key
id_d_kec int(5) Foreign Key
Hasil_akhir float -
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4.4.  Perancangan Antarmuka
4.4.1. Rancangan Form Login
Rancangan form login pada halaman awal sistem agar admin

ataupun operator dapat masuk ke sistem. Rancangan form login dapat

dilihat pada gambar 4.12

@ SILAHKAN LOGIN

username

passworc

I Masuk

Gambar 4.12. Form Login

4.4.2. Rancangan Halaman Home
Pada halaman home adalah tampilan awal user setelah memasukkan form

login ke sistem. Rancangan halaman home dapat dilihat pada gambar 4.13

SIPI-U 3 Dashboard ~ Infor emasi  DataPakar Data Daerah & Admin

Data
[F] Fluburung

Gambar 4.13. Halaman Home



39

4.4.3. Manajemen Informasi
1. Tabel Pengumuman

Halaman tabel pengumuman merupakan halaman untuk mengelola
data pengumuman yang dilakukan oleh admin. Berikut rancangan

manajemen pengumuman pada gambar 4.14.

sipu D Dashboard F— Data Pakar Data Daerah & Admin

Pengumuman I\
Data S

T ®
Bl Fluburung ambah Pengumuman

Heme > Informasi > Pengumuman

Tabel Pengumuman

Entries per page Search Search here

No. Judul Pengumuman  Tangzal Action

Gambar 4.14. Tabel Pengumuman
2. Tambah Pengumuman
Pada halaman tambah pengumuman digunakan untuk menambah
pengumuman yang baru di tabel pengumuman. Rancangan tambah

pengumuman dapat dilihat pada gambar 4.15.



Tambah Pengumuman

Tanggal
Judul -

Isi

Hh/bb/tttt

Judul

Simpan Data

Gambar 4.15. Tambah Pengumuman

3. Ubah Pengumuman
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Pada halaman ubah pengumuman digunakan untuk mengubah data

pengumuman dari tabel pengumuman. Rancangan halaman ubah

pengumuman dapat dilihat pada gambar 4.16.

Edit Pengumuman

Tanggal
Judul -

Isi

27/08/2014

Pemberian vaksin

Assalamm . diberitahukan kepada seluruh
warga boyolali

Simpan Data I [ Cancel

Gambar 4.16. Ubah Pengumuman

4.4.4. Manajemen Kecamatan
1. Daftar Kecamatan
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Halaman daftar kecamatan untuk menampilkan data kecamatan
yang sudah dimasukkan ke tabel daftar kecamatan. Rancangan daftar

kecamatan dapat dilihat pada gambar 4.17

SIPI-U N Dashboard nformasi Data Pakar £ Admin
= Data Daerah ]

Daftar Kecamata
__ Data k
Tambah kecamatal

[F] Fluburung

Home > Data Daerah > Daftar Kecamatan

Tabel Daftar Kecamatan

[ 20 | Entries per page Search Searc| h here |

No. Nama kecamatan Action

Gambar 4.17. Daftar Kecamatan
2. Tambah Kecamatan
Halaman tambah kecamatan digunakan buat menambah daerah
atau kecamatan pada tabel daftar kecamatan. Rancangan tambah

kecataman dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tambah Kecamatan

NMama Xecamatan I Nama kecamatan

Simpan Data

Gambar 4.18. Tambah Kecamatan

3. Ubah Kecamatan
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Pada halaman ubah kecamatan merupakan form untuk mengubah
kecamatan yang telah di isi sebelumnya. Rancangan ubah kecamatan
dapat dilihat pada tabel 4.19

Edit Kecamatan

Nama Xecamatan | Ampel

[ Simpan Dawa ] [ Cancel

Gambar 4.19. Ubah Kecamatan

4.4.5. Manajemen Detail Kecamatan
1. Tabel Detail Kecamatan

Halaman tabel detail kecamatan untuk menampilkan data yang
sudah dimasukkan ke tabel. Rancangan detail kecamatan dapat dilihat
pada gambar 4.20

SIPI-U

o Dashboard Informasi Data Pakar Data Daerah & Admin

Data

Home > Data Fluburung > Manajemen kecamatan

Tabel Detail Kecamatan

Tahun: [Pk 1=

Gambar 4.20. Tabel Detail Kecamatan

2. Tambah Detail Kecamatan
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Pada Halaman tambah detail kecamatan merupakan form untuk
menambah data pada tabel detail kecamatan. Rancangan tambah

detail kecataman dapat dilihat pada tabel 4.21

siPu D Dashboard  informasi  DataPakar Data Daerah & Admin

Data
[l Fluburung

TTTTT hh/bb/tett

Gambar 4.21. Tambah Detail Kecamatan
3. Ubah Detail Kecamatan
Pada halaman ubah detail kecamatan merupakan form untuk
mengubah detail kecamatan yang telah di isi sebelumnya. Rancangan

detail ubah kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.22

Edit Detail Kecamatan

Nama Xecamatan Ampel

Tahun 2009

Kermatian 22

[ |
[ |
Populasi [3%0 |
| |
I |

Sanitasi 1722

[ Simpan Data I [ Cancel

Gambar 4.22. Ubah Detail Kecamatan

4.4.6. Manajemen Data Pakar
1. Tabel Hasil
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Pada Halaman tabel hasil di sistem digunakan untuk melihat hasil
dari perhitungan yang dilakukan oleh pakar. Rancangan tabel hasil
dapat dilihat pada tabel 4.23.

SIPFU D Dashboard Informasi Data Daerah 2 Admin
= Data Pakar <
Tabel Hasil
Data X
[F] Fluburung Manajemen Pakar
Home > Data Pakar > Tabel hasil
Tabel Hasil
Tahun: [ Pilin 1=
[F[20" | =ntries per page Search Search here

No. Nama kecamatan Tahun Populasi Kematian Sanitasi Potensi Action

Gambar 4.23. Tabel Hasil Kecamatan
Detail Hasil
Pada Halaman detail hasil untuk melihat detail hasil dari
perhitungan yang dilakukan oleh pakar. Rancangan tabel hasil dapat
dilihat pada tabel 4.24.

Detail Kecamatan

Nama Kecamatan: | Ampel

MNilai al

Nilai a2

Nilai a2

Nilai z1

Nilai 22

Nilai 23

| |
| |
| |
Nitai a4 | |
| |
| |
| |
| |

MNilai 249

Gambar 4.24. Detail Hasil Kecamatan

3. Manajemen Pakar
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Halaman pakar berisi form untuk melihat dan juga dapat mengubah

profil. Rancangan manajemen pakar dapat dilihat pada tabel 4.25.

SIPI-U 7 Dashboard Informasi

Data Daerah 2 Admin
Data Pakar
Tabel Hasil
Data

[F] Fluburung Manajemen Pakar [

Home

> Data Pakar > Manajemen Pakar

Edit User Profil

@ S BT a—
[ Ubah gata |

Gambar 4.25. Manajemen Pakar

4.4.7. Manajemen Detail Kecamatan
1. Tabel Hitung Detail Kecamatan

Pada Halaman hitung detail kecamatan untuk melihat dan

melakukan perhitungan yang berdasarkan tahun pada sistem pakar.
Rancangan tabel hasil dapat dilihat pada tabel 4.26.

aaaaaaaaaa
Manajemen Kecamatan

Home > Data kecamatan > Manajemen kecamat

Kematian Sanitasi

Gambar 4.26. Tabel Hitung Detail Kecamatan
2. Grafik Detail Kecamatan
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Halaman grafik detail kecamatan dapat digunakan untuk melihat
faktor atau indikasi fluburung berdasarkan kecamatan dengan cara
memilih kecamatan. Rancangan grafik detail kecamatan dapat dilihat
pada tabel 4.26.
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Grafik Detail Kecamatan

Gambar 4.27. Grafik Detail Kecamatan

4.4.8. Data Himpunan
1. Tabel Himpunan

Pada Halaman tabel himpunan untuk melihat data himpunan yang
telah di masukkan. Rancangan tabel himpunan dapat dilihat pada
tabel 4.28.

SIPI-U (7

Detail Himpunan

Gambar 4.28. Tabel Himpunan

2. Tambah Himpunan
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Pada Halaman tambah himpunan merupakan form untuk
menambah data pada tabel himpunan. Rancangan tambah himpunan
dapat dilihat pada tabel 4.29.

Tambah Himpunan

Nama Himpunan - I

Simpan Data

Gambar 4.29. Tambah Himpunan
3. Ubah Himpunan
Halaman ubah himpunan merupakan form untuk mengubah data
pada tabel himpunan. Rancangan ubah himpunan dapat dilihat pada
tabel 4.29

Edit Himpunan

Nama Himpunan | Jumlah populasi unggas banyak

[ Simpan Data I [ Cancel ]

Gambar 4.30. Ubah Himpunan

4.49. Data Aturan
1. Tabel Aturan
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Pada halaman tabel aturan yang dikelola oleh pakar untuk melihat
aturan yang telah dimasukkan. Rancangan tabel aturan dapat dilihat
pada tabel 4.31.

SIPFU DataKecamatan Data Himpunan S— —

(o

Data Aturan

Manajemen Aturan k

Home > Data Aturan > Manajemen Aturan

Tabel Aturan

Tambah data{+)

Ne. Populasi Kematian Sanitasi Potensi Acticn

A 3

Gambar 4.31. Tabel Aturan
Tambah Aturan
Pada Halaman tambah aturan merupakan form untuk menambah
data pada tabel aturan. Rancangan tambah aturan dapat dilihat pada
tabel 4.32

Tambah Aturan

Populasi: [ Pilih | E

kematian | Pilih |E

Sanitasi [Fitin =]

Potensi | Pilih |E
[Simean 5msa |

Gambar 4.32. Tambah Aturan
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3. Ubah Aturan
Halaman ubah aturan merupakan form untuk mengubah data pada

tabel aturan. Rancangan ubah aturan dapat dilihat pada tabel 4.33.

Edit Aturan

Populasi: [ Sedikit | El
kematian [ Banyax | &
Sanitasi [ eaix | =]
Potensi [ Tingsi |E=

chpan Data J [ Cancel J

Gambar 4.33. Ubah Aturan

4.4.10. Tabel Hasil
1. Manajemen Hasil
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Halaman manajemen hasil yang dikelola oleh pakar untuk melihat
hasil yang telah di hitung sebelumnya. Rancangan manajemen hasil
dapat dilihat pada tabel 4.34.

SIPI-U 3 DataKecamatan Data Himpunan Data Aturan & Pakar
Tabel Hasil

Manajemen Tabel Hasil k

Home > Tabel Hasil > Manajemen Tabel Hasil

Tabel Hasil
Tahun: [ Pilih 1]
10 Entries per page Search: [ Search here
No.  Nama kecamatan  Tahun Populasi Kematian Sanitasi Potensi Action

g X

Gambar 4.34. Manajemen Hasil

2. Detail Hasil
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Halaman detail yang dikelola oleh pakar untuk melihat hasil yang
telah di hitung sebelumnya. Rancangan tabel hasil dapat dilihat pada
tabel 4.35.

Detail Hasil

Nama Kecamatan: I Ampet ]

0,07

0,43

o,18

0,7

sSs

LX)

is

Gambar 4.35. Detail Hasil



BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1. Implementasi Perangkat Lunak
Pada tahap implementasi sistem adalah tahap hasil rancangan dan dapat

dioperasikan secara nyata. Berikut merupakan implementasi perangkaat lunak

untuk istem Informasi Potensi Fluburung.

5.1.1. Login
Pada halaman login digunakan untuk user agar dapat masuk ke sistem. User

yang dapat melukukan login ke sistem yaitu admin dan pakar. Halaman Login

dapat dilihat pada gambar 5.1.

B Silahkan Login

Username

Password

Gambar 5.1. Login
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5.1.2. Halaman Utama

User admin maupun pakar masuk ke halaman utama setelah melakukan
tahap login. Pada halaman utama ini berisi menu-menu yang dapat diakses user.
Lebih jelasnya halaman utama dapat dilihat pada gambar 5.2.

0 SIPI-U

OES R [nformasi »  Menu Pakar »  Data Daerah ~ & & admn EI!

SIPI-U [Sistem Informasi Potensi Fluburung]

Selamat Datang, Admin

Gambar 5.1. Halaman utama
5.1.3. Implementasi Pengumuman

a. Tabel Pengumuman

Tabel pengumuman merupakan tabel untuk melihat data-data yang

sudah ditambahkan oleh admin dan dapat dirubah maupun dihapus. Lebih
detailnya dapat dilihat pada gambar 5.2.

& & somn NN

B8 Tabel Pengumuman
10 -  entries per page Search: Search here...
No. ~ Judul Pengumuman

¢ Tanggal ¢ Adion
pemberian vaksin bulan jun:

20140827

20140828
pelayanan vaksin untuk daerah musuk 2014-10-08

Gambar 5.2. Halaman utama
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b. Tambah Pengumuman

Pada halaman ini digunakan untuk menambah data pada tabel

pengumuman, data dimasukkan oleh admin. Halaman tambah pengumuman
dapat dilihat pada gambar 5.3.

¥Tambah Data Pengumuman

Tanggal: nh/bbit

judul

isi

Gambar 5.3. Tambah Pengumuman
c. Ubah Pengumuman

Halaman ubah pengumuman untuk merubah data yang telah dimasukkan
dan setelah data dirubah lalu di update ke tampilan halaman tabel. Halaman
ubah pengumuman dapat dilihat pada gambar 5.4.

(#'Edit Pengumuman

Tangaal 17/08/2014
Judul
pelayanan vaksin untuk daerah musuk

lsi -

B I

E = ?

pada bulan september akan diadakan pel dibalaikota dengan

identitas dan laporan temak......

Cancel

Gambar 5.4. Ubah pengumuman
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5.1.4. Daftar Daerah
a. Daftar Kecamatan

Halaman daftar Kecamatan untuk melihat data berupa nama kecamatan
yang telah dimasukkan oleh admin. Data dapat di ubah dan dihapus. Lebih
detail dapat dilihat pada gambar 5.5.

Home » Data Daerah » Tabel Daftar Kecamatan X
[0 entes por page Search:  Search here..

HNo. ~  Nama Kecamatan o Action

1 Teras Z %

2 Banyudono 2 x

3 Ampel Z x

4 Musuk Z %

5 Andong Z x

3 Mojosonga Z x

7 Sawit Z %

] Boyolali Z x i

Gambar 5.5. Daftar Kecamatan

b. Tambah Kecamatan
Pada halaaman tambah kecamatan, user atau admin dapat menambah
data berupa nama kecamatan. Halaman tmabah kecamatan dapat dilihat

pada gambar 5.6.

i= Tambah Data Kecamatan FB

Nama Kecamatan

B -

Nama Kecamaian

Gambar 5.6. Tambah Kecamatan
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c. Ubah Kecamatan
Halaman ubah kecamatan untuk merubah data yang ada pada tabel
daftar kecamatan lalu di update data yang baru/sudah diganti tadi. Agar

lebih jelas dapat melihat pada gambar 5.7.

(' Edit Kecamatan

Kecamatan
Teras

Simpan Data JeElle:

Gambar 5.7. Ubah Kecamatan

5.1.5. Data Detail Kecamatan
a. Manajemen Detail Kecamatan

Halaman detail kecamatan untuk melihat data berupa nama kecamatan,
indikasi penyebab fluburung dan tahun yang telah dimasukkan oleh pakar.

Data dapat di ubah dan dihapus. Lebih detail dapat dilihat pada gambar 5.8.

Gambar 5.8. Manajemen Detail Kecamatan
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b. Tambah Detail Kecamatan
Pada halaman tambah detail kecamatan, admin dapat menambah data
berupa berupa nama kecamatan, indikasi penyebab fluburung dan tahun.

Halaman tambah detail kecamatan dapat dilihat pada gambar 5.9.

£2 Tambah Data Detail Kecamatan

Nama Kecamatan nilih kacamatan
piih kecamata

Populasi
Kematian

Sanitas

Gambar 5.9. Tambah Detail Kecamatan

c. Ubah Detail Kecamatan

Halaman ubah detail kecamatan untuk merubah data yang ada pada tabel
tabel detail kecamatan lalu di update data yang baru/sudah diganti tadi,
halaman ubah detail kecamatan dapat dilihat pada gambar 5.10.

(¢ Edit Kecamatan

Nama Kecamatan
Ampel

Tahun 2009

o} <
opulas 390

Kematian

28

Canitasi
Sanitasi 1722

Simpan Data el

Gambar 5.10. Ubah Detail Kecamatan
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5.1.6. Data Himpunan
a. Manajemen Himpunan

Halaman manajemen himpunan untuk melihat data berupa nama
himpunan yang telah dimasukkan oleh pakar. Data dapat di ubah dan
dihapus. Lebih detail dapat dilihat pada gambar 5.11.

DESUMN DaiaKecamatan~  DataHimpunan~  DataAturan~  TabelHasil + & & peker E;]
x

Home » Data Himpunan » Manajemen Himpunan

E§ Tabel Himpunan

tambah data(+)

10 | entries per page Search:  Search here...
No. ~ Nama Himpunan o Acion
Jumiah populasi unggas Banyak @ x
Jumish populasi unggas Sedikit =l
3 jumiah kematian unggas Banyak Z x
jumlah kematian unggas Sedikit Z x
5 Sanitasi(kependudukan)Baik Z x
6 sanitasitkependudukanBuruk = x
Potensi fluburung Rendah Z x
8 Potensi fluburung Tinggi Z x

Gambar 5.11. Manajemen Himpunan

b. Tambah Himpunan

Pada halaman tambah himpunan, pakar dapat menambah data berupa
seperti nama himpunan. Halaman himpunan dapat dilihat pada gambar
5.12.

:= Tambah Data Himpunan

Nama Himpunan Nama Himpunan

Simpan Data

Gambar 5.12 Tambah Himpunan
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c. Ubah Himpunan

Halaman ubah himpunan untuk merubah data yang ada pada tabel

himpunan lalu di update data yang baru/sudah diganti tadi, halaman ubah
himpunan dapat dilihat pada gambar 5.13.

(¢ Edit Himpunan

a: Jumlah papulasi unggas Banyak

SENDEEN Cancel

Gambar 5.13. Ubah Himpunan
5.1.7. Data Aturan
a. Manajemen aturan

Pada Halaman manajemen aturan untuk melihat data berupa aturan yang

telah ditentukan oleh pakar. Data dapat di ubah dan dihapus. Lebih detail
dapat dilihat pada gambar 5.14.

PEEGEN DataKecamatan ~  DataHimpunan ~  DataAturan~  Tabel Hasil ~

Home : Data Aturan » Manajemen Aturan

B Tabel Aturan

tambah datai+)

10 - entries per page Search:| Search here...
No. ~  Populasi Unggas U Kematian Unggas ¢ Sanitasi o Potensi Action
Banyak Banyak Buruk Rendah Z x
Sedikit Sedikit Baik Tinggi 2 x
Banyak kit Bi Rendah 7 x
4 Sedikit Banyak Bak Tinggi Z x
Showing 104 of 4 entries First  Previous Next Last

Gambar 5.14. Manajemen Aturan
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b. Tambah Aturan
Pada halaman tambah aturan, pakar dapat menambah aturan yang akan

dimasukkan ke tabel. Halaman himpunan dapat dilihat pada gambar 5.15.

i Tambah Data Aturan

Gambar 5.15. Tambah Aturan
c. Ubah Aturan
Halaman ubah aturan untuk merubah data yang ada pada tabel aturan di
update ke tabel aturan. Halaman ubah aturan dapat dilihat pada gambar
5.16.

(¢ Edit Aturan

Populas Banyak ¥
Kematian Banyak ¥
Sanitasi Buruk ¥
Potensi Rendah ¥

Simpan Data JEeENLIG]

Gambar 5.16. Edit Aturan
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5.1.8. Data Detail Kecamatan
a. Manaejemen Tabel Detail Kecamatan

Halaman manajemen detail kecamatan untuk melihat data yang ada
pada tabel dan dihitung dengan aksi hitung oleh pakar. Lebih detail dapat
dilihat pada gambar 5.17.

PESIICGIN DataKecamatan ~  DataHimpunan ~  DataAturan ~  Tabel Hasil

Home » Data Kecamatan » Tabel Kecamatan X
Tahun: pilih
10 - entries per page Search:| Search here...
No. ~  Nama Kecamatan ¢ Tahun < Populasi ¢ Kematian o Sanitasi ©  Action
mpel 2009 90 8 5
2 8anyudono 2009 59 3 543 &
3 8anyudono 2010 59 51 39 &
mpel 2010 390 50 61 &
5 usuk 2009 03 079 &
3 pogo 2008 202 0 13898 I
7 Musuk 2010 406 0 6489 &
8 pogo 2010 03 0 o

Gambar 5.17. Tabel Detail Kecamatan

b. Grafik Detail Kecamatan
Pada halaman Grafik kecamatan untuk melihat visualisasi dengan
tampilan grafik yang membandingkan indikasi fluburung antar kecamatan.

Halaman grafik detail kecamatan dapat dilihat pada gambar 5.18.
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Grafik Detail Kecamatan =

kematian
-+ populasi

/ B

Gambar 5.18. Grafik Detail Kecamatan

5.1.9. Tabel Hasil
a. Manajemen Tabel Hasil(per kecamatan)

Pada halaman manajemen tabel hasil untuk melihat hasil potensi
fluburung yang telah dihitung sebelumnya antar tahun. Data yang dihitung
per baris atau salahsatu kecamatan yang dihitung. Halaman manajemen

tabel hasil dapat dilihat pada gambar 5.19.

& Tabel Hasl

10 | S g Search: Search

A A

Mo, NmaKecamtan o T U Rl U fematln 0 Sats o Potensiubunng v

0 e il s il 16015 it

Gambar 5.19. Manajemen Tabel Hasil(kecamatan)

b. Detail Hasil(per kecamatan)
Pada tabel detail hasil untuk melihat data detail dari hasil potensi

fluburung yang dihitung dengan fuzzy. Data yang dihitung per baris atau
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salahsatu kecamatan yang dihitung. Halaman manajemen tabel hasil dapat
dilihat pada gambar 5.19.

HASIL DARI RULE
Nilai Alpha 1 000 ||| Nilaiz1 100.00
Nilai Alpha 2 036 ||| Nilaiz2 03,88
Nilai Alpha 3 000 ||| Nilaiz3 100.00
Nilai Alpha 4 036 ||| [Nilaiz4 03.88

Gambar 5.20.Detail Hasil(kecamatan)
c. Manajemen Tabel Hasil(semua kecamatan)
Halaman manajemen tabel hasil untuk melihat hasil potensi fluburung
yang telah dihitung sebelumnya antar tahun. Data yang dihitung semua baris
kecamatan. Halaman manajemen tabel hasil untuk semua baris kecamatan

dapat dilihat pada gambar 5.21.

n - DataAturan v  Tabel Hasil ~

Gambar 5.21. Manajemen Tabel Hasil(semua kecamatan)

5.1.10. Halaman Utama Web
Pada halaman utama pada web terdapat posting pengumuman dan juga

slider gambar serta menu untuk melihat grafik potensi. Halaman utama web
dapat dilihat pada gambar 5.22.
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Gambar 5.22. Halaman Utama Web

5.1.11. Grafik Hasil Potensi
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Pada halaman grafik hasil potensi terdapat chart berbentuk batang dan

setiap garis merupakan potensi fluburung di masing-masing kecamatan di

boyolali. Halaman utama web dapat dilihat pada gambar 5.22.

Potensi Flu burung Berdasarkan Kecamatan

I

ameer I -
sanvusono [ -~ [ vear 2009 |
Cepogo - 5
semoi - [ -
o 20 40 a0 80 100

Tingkat Potensi (Persen(®:))

Gambar 5.23. Grafik Hasil Potensi
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5.2. Pengujian Sistem
5.2.1. Penanganan Kesalahan
1. Penanganan Login

Penanganan Kesalahan pada login ketika user salah dalam mengisikan
username dan password di form untuk masuk ke sistem. jika ada
kesalahan akan muncul alert notifikasi seperti pada gambar 5.23.

= Silahkan Login

FPerhatian! coba cek usemame dan password anda

Usernanme

Password

Gambar 5.24. Tampilan Notifikasi Kesalahan Login

2. Penanganan Login isi form
Penaganan login saat mengisikan username dan password, jika
salahsatu belum terisi akan muncul pemberitahuan semacam notifikasi

seperti pada gambar 5.25.

B Silahkan Login

| mell

| bass‘.'.-'on:l

This field is reqguired

Gambar 5.25. Tampilan Notifikasi Kesalahan isi form
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3. Penanganan Tambah Data Kecamatan
Penaganan kesalahan saat menambah nama kecamatan yang dilakukan

oleh admin, jika nama sudah tersedia maka muncul notifikasi seperti
pada gambar 5.26.

- Data Daerah -

Homa » Data Daerah » Tabel Daftar Kecamatan

B Tabel Daftar Kecamatan

maaf data ini sudah ada

10 . | enties per page Search:| Search here.
No. Nama Kecamatan Action

1 Ters F x

2 Banyud @ =

3 Ampel ® x

4 Musuk ® x

5 Andong @ 'x

6 Mojozongs Z x

7 Sawit F =

8 Boyolak * w

Gambar 5.26. Tampilan Kesalahan Tambah Kecamatan

4. Penanganan Hapus Aturan
Pada penanganan hapus aturan ketika saat admin akan menghapus
salahsatu baris pada tabel aturan, jika Kklik aksi hapus akan muncul

notifikasi seperti pada gambar 5.27.

' Laman di localhost menyatakan: * & & paler E!‘

" ands yakin hapus dets ini?

e —

tambah data(+)
LU‘“‘E‘SWFEGE Search: | Search here..
No. ~ Populasi Unggas % Kematian Unggas % Sanitasi +  Potensi > Action
1 Banyak sanyzk Buruk Rendzh @ x
Sedikit Sedikit Baik Tingei 2 x
3 Banyak Sedikit Buruk Rendah @, @
4 Sedikit anyzk 2aik Tingi z %
Showing 1 to 4 of 4 entries First  Pravious n Next  Last

Gambar 5.27. Tampilan Kesalahan Hapus Aturan

5. Penanganan Hitung Data Detail Kecamatan
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Pada penanganan hitung data detail kecamatan ketika saat pakar akan
melakukan perhitungan salahsatu baris pada tabel, jika di klik aksi hitung

akan muncul notifikasi seperti pada gambar 5.28.

DataHimpunan »  Data Afuran « Tabel Hasil »

Gambar 5.8. Tampilan Kesalahan Hitung Detail Kecamatan

5.3.  Pengujian Kasus
1. Kasus dengan hasil sama dengan 0

Pengujian dengan hasil sama dengan 0 pada sistem fuzzy dari indikasi
fluburung mempunyai nilai yaitu populasi 10804, kematian O dan
sanitasi O serta nilai alfa dan z seperti gambar 5.29 berikut.

a1=0.00 Il z1=100.00
a2=0.00 Il z2=0.00
a3=1.00 Il z3=0.00
ad4=0.00 Il e4=0.00

Gambar 5.29. Tampilan Pengujian Nilai Alfa dan Z

Pengujian kasus pada sistem dengan hasil samadengan 0 seperti pada
gambar 5.30.
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Gambar 5.30. Tampilan Pengujian Hasil sama dengan 0

2. Kasus dengan hasil tidak sama dengan 0
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Pengujian dengan hasil tidak sama dengan 0 pada sistem fuzzy dari

indikasi fluburung mempunyai nilai yaitu populasi 530, kematian 13

dan sanitasi 12499 serta nilai alfa dan z seperti gmabar 5.30 .

al=0.10
aZ2=0.83
ad=0.10
ad=0.83

z1=89.61
z2=83.35
z3=89.61
z4=83.35

Gambar 5.31. Tampilan Pengujian Nilai Alfa dan Z

Pengujian kasus pada sistem dengan hasil tidak sama dengan 0 seperti

pada gambar 5.31 .
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Boyolal 2010

Gambar 5.32. Tampilan Pengujian Hasil Tidak sama dengan 0
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6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa penelitian, perancangan, dan pembahasan sistem,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi sistem informasi potensi flu burung dengan penerapan fuzzy
dimungkinkan bagi penggunanya untuk melakukan olah data dan perhitungan
dengan fuzzy yang dinamis.

Pengujian kasus terhadap sistem informasi potensi flu burung dengan
penerapan fuzzy dapat membedakan nilai hasil perhitungan, seperti hasil sama

dengan 0 dan juga ketika melakukan perhitungan hasil tidak sama dengan O .

6.2. Saran

Pada pengujian sistem yang sudah dilakukan, masih terdapat kekurangan dan

kelemahan sehingga perlu dikembangkan agar kinerja menjadi lebih baik. Untuk

pengembangan sistem informasi potensi fluburung yaitu :

1.

Sistem informasi potensi flu burung dengan penerapan fuzzy hanya
menggunakan grafik sebagai visualisasi, tetapi dapat ditambahkan dengan
pemetaan dalam menampilkan potensi flu burung berupa nilai hasil

perhitungan dengan tsukamoto agar lebih mudah dipahami oleh pengunjung.

Faktor-faktor penyebab fluburung yang dijadikan variabel di fuzzy dalam
sistem informasi potensi flu burung dengan metode Tsukamoto menggunakan
tiga faktor yaitu jumlah populasi, kematian dan sanitasi, faktor penyebab
fluburung masih dapat ditambahkan faktor penyebab lainnya dengan

melakukan observasi agar hasil lebih akurat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN
MASYARAKAT
(BADAN KESBANGLINMAS )

J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Yogyakarta, 02 April 2014

074 /906 / Kesbang / 2014 Kepada Yth. :
Rekomendasi [jin Penelitan ~~ Gubernur Jawa Tengah

Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tengah

Di

SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari : Ka Prodi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri UII

Yogyakarta

Nomor : 43/Ka.Prodi IF/20/Kp.Ta/I11/2014
Tanggal : 12 Maret 2014
Perihal : Tugas Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : ¢ SISTEM INFORMASI
POTENSI FLU BURUNG DI BOYOLALI DENGAN PENERAPAN METODE
TSUKAMOTO (FUZZY)”, kepada:

Nama : RANDY DWI PRABOWO

NIM ¢ 10523425

Prodi/Jurusan :  Teknik Informatika

Fakultas :  Teknologi Industri UII Yogyakarta

Lokasi : Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah
Waktu : April 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset
/ penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset / penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset / Penelitian in

i dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata

put d1 atas

etentuan

XiX



